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Abstrak

PT. Pertamina EP Asset-1 Field Jambi merupakan sebuah perusahaan oil and gas services yang memiliki kegiatan inti
berupa eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi di Indonesia. Central Facilities Division (CFD) menjadi sebuah
satuan kerja yang penting dalam kegiatan eksplorasi dan produksi yang dilakukan perusahaan. Pengukuran beban kerja
mental pada pekerja di CFD dilakukan menggunakan NASA-TLX, hal ini diperlukan untuk melihat seberapa besar
beban kerja mental yang dirasakan karyawan dan mengetahui penyebab terjadinya beban kerja mental tersebut.
Berdasarkan pengukuran beban mental yang telah dilakukan pada pekerja di CFD yang bekerja pada shift pagi dan
malam, didapatkan bahwa beban kerja mental yang dirasakan pekerja cenderung tinggi dengan skor NASA-TLX
berkisar antara 62,3 hingga 94,6. Dan dapat teridentifikasi bahwa penyebab utama dari tingginya beban kerja mental
yang terjadi pada pekerja di CFD pada perusahaan ini adalah faktor manusia, faktor lingkungan, dan faktor metode
kerja.

Kata kunci: Beban Kerja Mental, NASA-TLX, Produktivitas.

Abstract

PT. Pertamina EP Asset-1 Field Jambi is an oil and gas services company that has core activities in the form of
exploration and production of oil and gas in Indonesia. The Central Facilities Division (CFD) is an important work
unit in the company's exploration and production activities. Measurement of mental workload on workers in CFD is
carried out using NASA-TLX, this is needed to see how much mental workload is felt by employees and find out the
cause of the mental workload. Based on the measurement of mental load that has been carried out on workers in CFD
who work in the morning and evening shifts, it was found that the mental workload felt by workers tends to be high
with the NASA-TLX score ranging from 62.3 to 94.6. And it can be identified that the main cause of the high mental
workload that occurs in workers at CFD at this company are human factors, environmental factors, and work method
factors.

Keywords: Mental Workload, NASA-TLX, Productivity.

Pendahuluan
Dalam sebuah pekerjaan, kinerja karyawan

Beban kerja pada tingkatan tertentu pastinya akan
mengakibatkan kelelahan, tingkat beban kerja yang

menjadi sebuah faktor penting dalam menghasilkan semakin tinggi akan mempengaruhi munculnya

sebuah hasil kerja yang baik, tentunya kinerja karyawan
sendiri dipengaruhi beberapa aspek penting, salah
satunya adalah beban kerja (Simanjuntak et al., 2021).
Beban kerja merupakan suatu selisih antara kemampuan
manusia sebagai pekerja dengan tuntutan pekerjaan
yang ada untuk dikerjakan (Meshkati et al., 1995),
tentunya hal ini sejalan dengan disiplin ilmu ergonomi,
dimana ergonomi adalah suatu keilmuan yang berfokus
pada peningkatan efektivitas pekerjaan dengan
mempertimbangkan kapabilitas pekerja yang ada
dengan segala batasannya (Susanti et al., 2015).

I Penulis korespondensi

kelelahan yang semakin tinggi pula pada pekerja, dan
tentunya berimbas pada kinerja, produktivitas, dan
resiko lain yang berpotensi muncul akibat hal ini (Azwar
& Candra, 2019). Dalam menjalankan pekerjaannya,
proses kognisi menjadi salah satu proses yang sangat
dibutuhkan pekerja dengan segala keterbatasan
kapabilitasnya (Febiyani et al., 2021), kebutuhan
kognitif ini tentunya mengakibatkan suatu beban kerja
mental yang akan berujung pada kelelahan mental bila
terjadi secara berlebihan, dampak buruknya adalah
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penurunan kesehatan individu serta lingkungan kerjanya
(Astuty et al., 2013; Fitri, 2013).

Disamping itu beban kerja mental yang berlebih
juga berpengaruh negatif pada fungsi kognitif dan
kinerja manusia dalam melakukan pekerjaannya, yang
tentunya akan mempengaruhi  kesehatan  dan
keselamatan kerja (Kim, 2016). Beban kerja pekerja,
baik beban kerja mental maupun fisik memiliki
pengaruh  terhadap tercapainya kesehatan dan
keselamatan kerja serta tercapainya produktivitas kerja
(Parashakti & Putriawati, 2020).

PT. Pertamina EP Asset-1 Field Jambi merupakan
sebuah perusahaan oil and gas services yang memiliki
kegiatan inti berupa eksplorasi dan produksi minyak dan
gas bumi di Indonesia. Sebagai sebuah perusahaan top
brand di Indonesia bahkan dunia, perusahaan ini
tentunya memiliki standart yang tinggi dalam proses
produksinya, untuk mencapai tingkat produktivitas
produksi yang baik tentunya dibutuhkan manajemen
SDM vyang baik pula, sehingga beban kerja mental
pekerja harus menjadi salah satu pertimbangan penting.
Central Facilities Division (CFD) menjadi sebuah
satuan kerja yang penting dalam kegiatan eksplorasi dan
produksi yang dilakukan pada perusahaan ini. Satuan
kerja yang terdiri dari berbagai pekerja dengan
pekerjaan berbeda ini menjadi satuan kerja krusial
karena berhubungan dengan kegiatan eksplorasi di rig
dan produksi di sumur minyak secara langsung.
Pengukuran beban kerja mental pada pekerja di CFD
diperlukan untuk melihat seberapa besar beban kerja
mental yang dirasakan karyawan dan mengetahui
penyebab terjadinya beban kerja mental tersebut.

Beban kerja mental dapat diukur dengan
pendekatan objektif maupun subjektif, namun
pengukuran dengan pendekatan objektif jarang
digunakan karena membutuhkan biaya yang mahal dan

pengolahan hasil yang kompleks (Febiyani et al., 2021).
Oleh karena itu, pengukuran beban kerja mental dengan
pendekatan subjektif menjadi sangat umum diterapkan,
karena memiliki kecenderungan biaya yang lebih murah
dan representasi hasil yang lebih baik, pendekatan
subjektif dalam NASA-TLX menjadi sebuah metode
yang paling umum digunakan untuk mengukur tingkat
beban kerja mental pekerja dengan pendekatan
subjektif, metode ini mengukur skor beban kerja mental
secara multi-dimensi dimana terdapat 6 dimensi yang
diperhitungkan dalam metode ini untuk
merepresentasikan beban kerja mental (Susanto &
Azwar, 2020).

Penggunaan NASA-TLX dalam penelitian ini
diharapkan menjadi sebuah sebuah pendekatan yang
representatif untuk mengukur tingkat beban kerja
mental pekerja untuk pekerjaan yang lebih produktif,
aman, dan sehat.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran beban
kerja mental dengan pendekatan subjektif, dimana
penelitian ini akan melakukan pengukuran beban kerja
mental pada 20 orang perkerja di CFD PT. Pertamina EP
Asset-1 Field Jambi, 20 orang pekerja tersebut berasal
dari 2 shift kerja dengan 10 pekerjaan yang berbeda.
Sepuluh pekerjaan tersebut adalah Gathering Station
Operator, Injection Pump Operator, Separator
Operator, Well Checker, Admin Migas, Well Injection
Operator, Power Plant Operator, Driver, Security, dan
Roustabout. NASA-TLX akan digunakan dalam
penelitian ini, dimana metode ini mengukur 6 dimensi
beban kerja mental secara multi-dimensional, keenam
dimensi tersebut dijelaskan secara rinci dalam Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Dimensi beban kerja mental yang diukur pada metode NASA-TLX (Mardhia & Bariyah, 2020)

Dimensi

Keterangan

Kebutuhan Mental (MD)

Kebutuhan Fisik (PD)

Kebutuhan akan Waktu (TD)

Performa Pribadi (OP)

Tingkat Frustasi (FR)

Tingkat Usaha (EF)

Representasi aktivitas mental dan persepsi yang muncul dalam
kegiatan melihat, kegiatan mengingat, dan kegiatan mencari
dalam melakukan pekerjaan.

Representasi aktivitas fisik yang melibatkan anggota tubuh
yang dibutuhkan pekerja dalam melakukan pekerjaan.
Representasi tekanan terhadap waktu yang dirasakan pekerja
termasuk durasi kerja, tekanan batasan waktu, dan
keterlambatan kerja serta konsekuensinya.

Representasi keberhasilan pekerja dalam menyelesaikan setiap
target kerja dan mengetahui tingkat kepuasan pekerja pada hasil
kerjanya tersebut.

Representasi tingkat perasaan tidak nyaman secara mental yang
dirasakan pekerja dalam melakukan pekerjaan.

Representasi tingkat kebutuhan usaha baik secara mental
maupun fisik yang dikeluarkan pekerja dalam melakukan
pekerjaan.

Pengukuran beban kerja mental menggunakan
NASA-TLX dilakukan melalui beberapa tahapan dan
perhitungan, tahapan tersebut adalah pembobotan
dimensi dengan peer option pada responden untuk
memilih dimensi beban kerja mental yang paling

dirasakan pekerjadalam melakukan pekerjaannya,
pemberian rating dimensi untuk menilai tingkat beban
yang dirasakan pekerja dalam melakukan pekerjaannya,
dan interpretasi skor untuk menetukan kategori beban
kerja mental yang dirasakan pekerja.
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2.1. Pembobotan Dimensi

Pada tahapan pertama seluruh responden
melakukan peer option pada seluruh dimensi yang ada
(Virtanen et al., 2021), pada tahapan ini pembobotan
dilakukan untuk mengetahui dimensi beban kerja mental
mana yang paling dirasakan pekerja, dimana responden

akan memilih satu dari setiap pasangan dimensi yang
ada pada matriks peer option yang memiliki 15 pasang
dimensi yang akan dibandingkan sesuai dengan apa
yang dirasakan pekerja. Matriks peer option ditampilkan
pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1. Matriks peer option dimensi NASA-TLX (Virtanen et al., 2021)

2.2. Pemberian Rating

Pemberian rating dilakukan menggunakan skala 0O
sampai 100 dalam kelipatan 5, rating diberikan pada
keenam dimensi sesuai dengan kondisi yang dirasakan

responden (Afifah et al.,, 2021). Nilai rating dimensi
NASA-TLX dan keterangan untuk setiap penilaian
rating dimensi ditunjukkan pada Gambar 2 berikut:

1. Kebutuhan Mental (MD)

Tingkat kebutuhan mental yang dilakukan pekerja dalam mengerjakan pekerjaan.

0 5110|1520 (25|30 (35|40|45|50|55|60|65|70|75|80 (85|90 |95 .100 I
Rendah Tinggi
2. Kebutuhan Fisik (PD)

Tingkat kebutuhan fisik yang dilakukan pekerja dalam mengerjakan pekerjaan.

0 5110|1520 (25|30 (35|40|45|50|55|60|65|70|75|80 (85|90 |95 .100 "
Rendah Tinggi
3. Kebutuhan akan Waktu (TD)

Tingkat tekanan terkait waktu yang dirasakan pekerja dalam mengerjakan pekerjaan.

0 5110|1520 (25|30 (35|40|45|50|55|60|65|70|75|80 (85|90 |95 .100 "
Rendah Tinggi
4. PerformaPribadi (OP)

Tingkat penyelesaian objektif dan kepuasan pekerja dalam mengerjakan pekerjaan.

0 5110|1520 (25|30 (35|40|45|50|55|60|65|70|75|80 (85|90 |95 .100 "
Rendah Tinggi
5. Tingkat Frustasi (FR)

Tingkat perasaan tidak nyaman dan berhubungan dengan stress yang dirasakan pekerja dalam mengerjakan pekerjaan.

0 5110|1520 (25|30 (35|40|45|50|55|60|65|70|75|80 (8590 |95 .100 "
Rendah Tinggi
6. Tingkat Usaha (EF)

Tingkat usaha total yang dilakukan pekerja dalam mengerjakan pekerjaan.

0 5110|1520 (25|30 (35|40|45|50|55|60|65|70|75|80 (859095 .100 "

Rendah Tinggi

Gambar 2. Rating dimensi NASA-TLX

Setelah dilakukan pembobotan dan pemberian
rating untuk setiap dimensi, maka nilai produk pada
setiap dimensi dihitung dengan persamaan (1) (Taslim
& Afifah, 2021) sebagai berikut:

Nilai Produk = Bobot X Rating @
Selanjutnya seluruh nilai produk dari keenam dimensi
dijumlahkan untuk mendapatkan nilai WWL dengan
persamaan (2) (Taslim & Afifah, 2021) sebagai berikut:

WWL = z Nilai Produk 2

Dan untuk mendapatkan skor representasi maka nilai
(Weighted Workload) WWL dikonversikan menjadi

skor untuk selanjutnya direpresentasikan menjadi
beberapa kategoti beban kerja mental dengan persamaan

(3) (Taslim & Afifah, 2021) sebagai berikut:

WWL

Skor = T

@)
2.3. Interpretasi Skor

Hasil konversi nilai WWL yang menjadi sebuah
skor dapat direpresentasikan dan dikelompokkan
menjadi 5 kategori beban kerja mental (Afifah et al.,
2021), kelima kategori tersebut ditampilkan dalam
Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori beban kerja mental (Afifah et al., 2021)

Kategori Beban Kerja Mental Skor
Beban Kerja Mental Tingkat Rendah 0-9
Beban Kerja Mental Tingkat Sedang 10-29

Beban Kerja Mental Tingkat Agak Tinggi 30-49
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Tabel 2. Kategori beban kerja mental (Afifah et al., 2021)

Kategori Beban Kerja Mental Skor
Beban Kerja Mental Tingkat Tinggi 50-79
Beban Kerja Mental Tingkat Sangat Tinggi 80-100
3. Hasil dan Pembahasan pekerja dari CFD perusahaan pada seluruh dimensi
Dari hasil pembobotan menggunakan peer option mental dengan rekapitulasi yang ditampilkan pada Tabel
yang dilakukan kepada 20 responden yang merupakan 3 dan Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi hasil pembobotan pekerja CFD shift pagi
Pembobotan Indikator

No Pekerjaan VD PD ) oOP FR EF Total
1.  Gathering Station Operator 0 2 1 4 4 4 15
2. Injection Pump Operator 4 1 3 5 0 2 15
3. Separator Operator 1 2 0 5 3 4 15
4. Well Checker 0 2 3 4 5 1 15
5. Admin Migas 4 0 4 5 0 2 15
6.  Well Injection Operator 1 2 0 4 5 3 15
7. Power Plant Operator 2 1 0 7 2 3 15
8. Driver 1 3 5 4 0 2 15
9.  Security 0 4 2 3 5 1 15
10.  Roustabout 4 2 5 3 0 1 15
Tabel 4. Rekapitulasi hasil pembobotan pekerja CFD shift malam
. Pembobotan Indikator
No Pekerjaan VD ) ) oP R EF Total
1. Gathering Station Operator 1 5 3 0 4 2 15
2. Injection Pump Operator 2 0 4 3 1 5 15
3. Separator Operator 1 3 4 2 0 5 15
4. Well Checker 0 2 1 4 3 5 15
5. Admin Migas 0 5 3 1 4 2 15
6.  Well Injection Operator 4 2 5 1 0 3 15
7. Power Plant Operator 0 2 3 4 5 1 15
8. Driver 1 4 0 5 1 3 15
9. Security 3 4 1 0 2 5 15
10.  Roustabout 1 5 4 0 2 3 15
Setelah didapatkan bobot dari setiap dimensi beban sebelumnya telah diberikan setiap pekerja, rekapitulasi
kerja mental, maka dilakukan perhitungan nilai produk perhitungan nilai produk ditampilkan pada Tabel 5 dan
dengan mengalikan nilai bobot dan rating yang Tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 5. Rekapitulasi hasil nilai produk pekerja CFD shift pagi
No Pekerjaan Nilai Produk Indikator
MD PD TD OP FR EF
1. Gathering Station Operator 0 180 80 400 360 400
2. Injection Pump Operator 320 60 240 500 0 160
3. Separator Operator 65 140 0 425 400 360
4. Well Checker 0 160 255 360 475 80
5. Admin Migas 340 0 320 475 0 140
6.  Well Injection Operator 60 100 0 280 425 210
7. Power Plant Operator 140 60 0 595 160 255
8. Driver 60 210 450 320 0 140
9.  Security 0 240 110 180 350 55
10.  Roustabout 240 110 375 180 0 50
Tabel 6. Rekapitulasi hasil nilai produk pekerja CFD shift malam
No Pekerjaan Nilai Produk Indikator
MD PD TD OP FR EF
1.  Gathering Station Operator 70 450 240 0 360 160
2. Injection Pump Operator 140 0 320 225 70 450
3. Separator Operator 65 210 320 140 0 450
4. Well Checker 0 140 80 280 180 450
5. Admin Migas 0 450 225 65 360 150
6.  Well Injection Operator 320 140 450 70 0 240
7. Power Plant Operator 0 140 225 320 425 70
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Tabel 6. Rekapitulasi hasil nilai produk pekerja CFD shift malam

Nilai Produk Indikator

No Pekerjaan MD PD TD OP FR EF
8. Driver 70 320 0 425 75 225
9. Security 225 320 70 0 150 425
10.  Roustabout 80 500 340 0 170 255

Dari nilai produk yang didapatkan pada setiap dimensi
selanjutnya dilakukan perhitungan WWL, rekapitulasi

perhitungan WWL ditampilkan dalam Tabel 7 dan
Tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi hasil perhitungan WWL pekerja CFD shift pagi

Nilai Produk Indikator

No Pekerjaan VD PD ™ opP FR EF WWL
1. Gathering Station Operator 0 180 80 400 360 400 1420
2. Injection Pump Operator 320 60 240 500 0 160 1280
3. Separator Operator 65 140 0 425 400 360 1390
4. Well Checker 0 160 255 360 475 80 1330
5. Admin Migas 340 0 320 475 0 140 1275
6.  Well Injection Operator 60 100 0 280 425 210 1075
7. Power Plant Operator 140 60 0 595 160 255 1210
8.  Driver 60 210 450 320 0 140 1180
9.  Security 0 240 110 180 350 55 935

10.  Roustabout 240 110 375 180 0 50 955

Tabel 8. Rekapitulasi hasil perhitungan WWL pekerja CFD shift malam
. Nilai Produk Indikator

No Pekerjaan VD ) D oP R EF WWL
1. Gathering Station Operator 70 450 240 0 360 160 1280
2. Injection Pump Operator 140 0 320 225 70 450 1205
3. Separator Operator 65 210 320 140 0 450 1185
4. Well Checker 0 140 80 280 180 450 1130
5. Admin Migas 0 450 225 65 360 150 1250
6.  Well Injection Operator 320 140 450 70 0 240 1220
7. Power Plant Operator 0 140 225 320 425 70 1180
8.  Driver 70 320 0 425 75 225 1115
9.  Security 225 320 70 0 150 425 1190
10.  Roustabout 80 500 340 0 170 255 1345

Berdasarkan hasil

perhitungan WWL yang telah

didapatkan untuk seluruh responden, maka dilakukan
perhitungan skor dan interpretasi kategori beban kerja

mental yang dirasakan pekerja dalam melakukan

pekerjaannya. Skor dan interpretasi tersebut ditampilkan
dalam Tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Perhitungan skor dan interpretasi kategori beban kerja mental pekerja CFD shift pagi dan malam

Shift Pagi Shift Malam

No Pekerjaan Kategori Beban Kategori Beban

Skor Kerja Mental Skor Kerja Mental
1. Gathering Station Operator 94,6 Sangat Tinggi 85,3 Sangat Tinggi
2. Injection Pump Operator 85,3 Sangat Tinggi 80,3 Sangat Tinggi
3. Separator Operator 92,6 Sangat Tinggi 79 Tinggi
4. Well Checker 88,6 Sangat Tinggi 75,3 Tinggi
5. Admin Migas 85 Sangat Tinggi 83,3 Sangat Tinggi
6. Well Injection Operator 71,6 Tinggi 81,3 Sangat Tinggi
7. Power Plant Operator 80,6 Sangat Tinggi 78,6 Tinggi
8. Driver 78,6 Tinggi 74,3 Tinggi
9. Security 62,3 Tinggi 79,3 Sangat Tinggi
10. Roustabout 63,6 Tinggi 89,6 Sangat Tinggi

Dari hasil perhitungan menggunakan NASA-TLX

yang telah dilakukan terhadap 20 responden pekerja
yang bekerja pada shift pagi dan malam pada CFD
perusahaan ini, dapat dilihat bahwa seluruh pekerjaan di
CFD baik shift pagi maupun malam memiliki
kecenderungan masuk pada kategori beban kerja mental
yang tinggi dan sangat tinggi. Dari temuan berupa beban
kerja mental pekerja yang cenderung sangat tinggi,

maka dilakukan diskusi

dan wawancara dengan

beberapa responden dan pihak manajemen terkait untuk
menggali penyebab tingginya beban kerja mental yang
dirasakan karyawan.

Dari diskusi dan wawancara yang dilakukan,
didapatkan 3 faktor utama yang menyebabkan tingginya
beban kerja mental pada pekerja di CFD perusahaan ini,
ketiga faktor tersebut adalah lingkungan, metode kerja,
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dan manusia sebagai tenaga kerja. Seluruh faktor
tersebut dianalisis menggunakan sebuah diagram
fishbone untuk melihat penyebab tingginya beban kerja

_ Dibutuhkan Ketelitian Tinggi

Pekerjaan Dengan Jadwal Ketat ,\

mental yang dirasakan pekerja yang ditampilkan pada
Gambar 3 sebagai berikut:

Lingkungan

Suhu Tinggi
2 TS

Kebisingan  \

Kelembaban Rendah

Beban kerja mental yang tinggi
pada pekerja di Central Facilities

/
Team Work
/

/ Tanggung Jawab
PRL el Rl

/

PT. Pertamina EP Asset-1 Field
Jambi

Gambar 3. Diagram fishbone penyebab tingginya tingkat beban kerja mental pekerja CFD

Dari diagram Fishbone yang telah dibuat dapat dilihat
bahwa penyebab dari beban kerja mental yang tinggi
pada pekerja di CFD perusahaan ini terdiri dari 3 faktor
utama vyaitu faktor manusia, lingkungan, dan metode
kerja. Ketiga faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Faktor Manusia

Dari faktor manusia atau pekerja, ada beberapa

penyebab yang mengakibatkan beban kerja mental

yang tinggi pada pekerja, yaitu:

a.

Team work

Kerjasama tim yang buruk mengakibatkan
tekanan yang dapat meningkatkan beban kerja
mental, kerjasama tim yang buruk dan beberapa
individu dalam tim vyang tidak kooperatif
membuat pekerjaan terasa lebih berat.

Tanggung jawab

Tanggung jawab dalam pekerjaan di CFD
menjadi salah satu penyebab tingginya beban
kerja mental yang dialami pekerja. Pekerjaan di
CFD adalah pekerjaan dengan tanggung jawab
yang tinggi, dikarenakan sedikit kesalahan
memiliki efek beruntun dan beresiko tinggi.

2. Faktor Lingkungan
Dari faktor lingkungan, ada beberapa penyebab yang
mengakibatkan beban kerja mental yang tinggi pada
pekerja, yaitu:

a.

Suhu tinggi

Suhu tinggi dalam menjalankan pekerjaan di
Central Facilities menjadi salah satu penyebab
tingginya beban kerja mental yang dialami

pekerja. Pekerjaan di  Central Facilities
cenderung berhubungan langsung dengan mesin-
mesin bersuhu tinggi.

Kebisingan

Kebisingan dalam menjalankan pekerjaan di CFD
menjadi salah satu penyebab tingginya beban
kerja mental yang dialami pekerja. Pekerjaan di
CFD juga cenderung berhubungan langsung
dengan mesin-mesin yang bersuara bising.
Kelembaban rendah

Dalam pekerjaan di CFD kelembaban rendah
sudah pasti terjadi seiring dengan tingginya suhu
lingkungan yang ada. Kelembaban rendah dapat
menyebabkan dehidrasi yang berbuntut pada
kurangnya konsentrasi, yang mengakibatkan
tingginya beban kerja mental.

3. Faktor Metode Kerja

a.

Dibutuhkan ketelitian tinggi

Dalam pekerjaan di CFA ketelitian yang tinggi
dibutuhkan, karena pekerja di CFA juga
melakukan pencatatan produksi minyak, air, dan
gas setiap hari. Hal ini tentunya menyebabkan
beban kerja mental menjadi tinggi.

Pekerjaan dengan jadwal yang ketat

Dalam pekerjaan di CFA jadwal yang ketat
diterapkan, karena pengecekan setiap aspek
produksi dilakukan dalam jadwal-jadwal tertentu
yang harus dilaksanakan secara rutin dan tepat
waktu. Hal ini tentunya menyebabkan beban kerja
mental menjadi tinggi.
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4.  Kesimpulan

Dari perhitungan tingkat beban kerja mental yang
dilakukan ~ menggunakan  metode = NASA-TLX,
ditemukan bahwa pekerja di CFD PT. Pertamina EP
Asset-1 Field Jambi yang terdiri dari pekerjaan
Gathering Station Operator, Injection Pump Operator,
Separator Operator, Well Checker, Admin Migas, Well
Injection Operator, Power Plant Operator, Driver,
Security, dan Roustabout cenderung merasakan beban
kerja mental yang tinggi dengan skor NASA-TLX antara
62,3 hingga 94,6.

Dari hasil diskusi dan wawancara yang dilakukan
dengan beberapa responden dan pihak manajemen,
didapatkan bahwa faktor manusia, faktor lingkungan, dan
faktor metode kerja menjadi 3 faktor utama yang menjadi
penyebab terjadinya beban kerja mental yang cenderung
tinggi pada pekerja CFD perusahaan ini. Diharapkan
analisis penyebab beban kerja mental yang telah
dilakukan dapat menjadi pertimbangan untuk perbaikan
guna mencapai kinerja yang produktif, aman, dan sehat.
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